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ABSTRAK

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang sudah mengakar di masyarakat,
keberadaannya memiliki arti penting dalam menyelesaikan problematika
perekonomian masyarakat terutama dalam masalah pengangguran dan
kemiskinan. Maka dari itu, Pondok pesantren menyelenggarakan pendidikan
kewirausahaan sebagai salah satu media dalam memperkenalkan dunia usaha
sekaligus memotivasi para santri untuk berwirausaha. Hadirnya pendidikan
kewirausahaan diharapkan dapat membangun minat para santri untuk menjadi
wirausahawan sukses setelah menyelesaikan pendidikannya di Pondok pesantren
dengan membuka lapangan kerja baru.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi
pengembangkan kemandirian ekonomi santri di pondok pesantren El-Bayan
Bendasari Majenang.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan dengan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi, observasi dan wawancara.

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, Pondok pesantren El-Bayan dalam
mengembangkan kemendirian ekonomi santri adalah dengan memberikan
pendidikan formal, pendidikan non formal, dan pendidikan kewirausahaan melalui
unit usaha pesantren. Pendidikan kewirausahaan tersebut mencakup beberapa
bidang, seperti perdagangan, pertanian, peternakan, jahitan dan perbengkelan.
Konsep yang digunakan adalah dengan mengembangkan daya pikir, ketrampilan
dan mental santri. Kedua, Pendidikan kewirausahaan diterapkan langsung dan
dipraktekkan oleh para santri. Pesantren telah menyediakan lahan dan segala
fasilitas untuk melatih ketrampilan santri. Pengelolaan unit usaha diserahkan
seluruhnya kepada santri dan di bawah bimbingan santri-santri senior. Ketiga,
terdapat nilai-nilai Islam dalam pengembangan kemandirian ekonomi santri, yaitu
jujur dan amanah, profesional, kerjasama, tanggungjawab, kerja keras, tekun dan
ulet.

Kata Kunci: Pendidikan, Strategi, pengembangan, Kemandirian Ekonomi, dan
santri
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ABSTRACT

Islamic boarding school as an educational institution that is rooted in the
society, has existence significance in problems solving of the society’s economy,
especially in the problems of unemployment and poverty. Thus, Islamic boarding
school implement of Entrepreneurship education as one of the media in
introducing the business world while motivating the students to be entrepreneur.
The entrepreneurship education in the islamic boarding school is expected to
build interest in students to become success entrepreneur after they finish their
education at islamic boarding school as creating their own businesses.

The problem studied in this research is how strategic of developing student
economic independence in EI-Bayan islamic boarding school Bendasari
Majenang.

The research design used in this research is field research type with
qualitative  descriptive method. Data collection techniques through
documentation, observation and interviews.

The result of this research are: First, EI-Bayan islamic boarding schoool in
develop student economic independence is give formal education, non formal
education and entrepreneurship education trough of islamic boarding house
business unit. That entrepreneurship education include of sectores, such as Trade,
agriculture, ranch, tailor, and machine repair. The concep of this educate is
develop power of mind, skill, and mettle of students. Second, entrepreneurship
education is appllied and practiced directly by students. The islamic boarding
house has provided facilities to train students skill. The management of the
business unit is submited entirely to the student and the guidance of senior
students. Third, there is the islamic values in the develop of student economic
independence, that is honest and trustful, professional, cooperation,
responsibility, hardwork, diligent and persevering.

Keyword: Education, Strategic, Developing, Economic Independence, and student
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Kata Pesantren memang sudah menjadi bahasa resmi yang digunakan
dalam berbagai bentuk. Pesantren pada dasarnya berasal dari kata santri. Kata
santri berasal dari kata sasthra/i yang diambil dari Bahasa Tamil India, dan
mempunyai makna orang yang pakar di bidang kitab suci. Kata santri
kemudian diberi prefik pe- dan akhiran -an, sehingga menjadi kata pesantren,
yang maknanya adalah peserta didik yang tinggal di pemondokan atau
asrama.’

Pondok pesantren pada mulanya merupakan pusat penggemblengan
nilai-nilai dan penyiaran agama, namun dalam perkembangannya, lembaga ini
semakin memperluas garapannya yang tidak hanya mengakselerasi mobilitas
vertikal (dengan penjelajahan materi-materi keagamaan), tetapi juga mobilitas
horisontal (kesadaran sosial).?

Pondok pesantren dengan berbagai harapan dan predikat yang
diletakkan padanya, sesungguhnya berujung pada tiga fungsi utama, yaitu
Pertama, sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir agama (center of

excellence). Kedua, sebagai lembaga yang mencetak sumber daya manusia

! Marlina, Potensi Pesantren Dalam Pengembangan Ekonomi Syariah, Jurnal Hukum
Islam (JHI) Volume 12, Nomor 1, Juni 2014.

2 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Pesantren Paradigma Baru Membangun Pesantren
di Tinjau Dari Teori Manajemen, (Purwokerto, STAIN Press, 2014), him. 1



(human resource). Dan ketiga, sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan
melakukan pemberdayaan pada masyarakat (agent of development).

Kehadiran pesantren di tegah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai
lembaga penyiaran agama Islam tetapi sebagai lembaga pendidikan yang
mengembangkan sikap kemandirian ekonomi. Karena kemandirian ekonomi
merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.
Pesantren identik dengan kepemimpinan kyai yang seluruh kebijakan-
kebijakannya cenderung bersifat eksklusif karena diputuskan sendiri oleh
Pengasuh.”

Pondok pesantren (ponpes) secara teknis merupakan suatu tempat yang
dihuni oleh para santri. Hal ini menunjukkan makna penting dari ciri-ciri
ponpes sebagai sebuah lingkungan pendidikan yang terintegrasi. Sistem
pendidikan ponpes sebetulnya sama dengan sistem yang dipergunakan
akademi militer misalnya, yakni dicirikan dengan adanya sebuah bangunan
beranda, yang di situ seseorang dapat mengambil pengalaman secara integral.’

Jumlah penduduk Indonesia yang masih menganggur ataupun miskin
sebagian besar adalah umat Islam. Untuk itu, diperlukan upaya yang sistematis

untuk mempersiapkan para santri dengan bekal ketrampilan dan kemandirian

% Ilham Bustomi dan Khotibul Umam, Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri Dan
Masyarakat Di Lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur Kota Cirebon, Jurnal Al-
Mustashfa, Vol. 2, No. 1, Juni 2017.

* Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Pesantren, him. 2.

® Wahid dalam Marlina, Potensi Pesantren dalam Pegembangan Ekonomi, Jurnal Hukum
Islam (JHI) Volume 12, Nomor 1, Juni 2014.



hidup, agar alumni pondok pesantren tidak menjadi pengangguran dan beban
bagi masyarakat.®

Pondok pesantren mempunyai tanggungjawab untuk mengembangkan
dan memberdayakan santri dalam segala bidang termasuk dalam bidang
ekonomi.” Peran ini memang tidak mudah bagi pesantren yang selama ini
lebih berkonsentrasi pada bidang keagamaan dari pada bidang ekonomi. Ini
merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh pesantren, untuk merubah pola
dakwah yang menitikberatkan cara bil lisan menjadi pola dawah bil hal di
tengah-tengah permasalahan masyarakat yang semakin komplek.

Pondok pesantren dengan eksistensinya sebagai salah satu lembaga
yang mempunyai pengaruh kuat untuk membangun kemandirian ekonomi
melalui program-program yang ditawarkan oleh pondok pesantren baik yang
berkenaan dengan pendidikan keagamaan sampai kepada pelatihan
kewirausahaan, hal ini yang memotivasi beberapa pondok pesantren untuk
mencoba memadukan sistem pendidikan agama dengan pendidikan
kewirausahaan.®

Pemberdayaan  masyarakat ~merupakan suatu upaya untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu mewujudkan kemandirian

dan melepaskan diri dari belenggu kemiskinan serta keterbelakangan.’ Pada

® Surya Darma Ali, Paradigma Pesantren Memperluas Horison Kajian Dan Aksi, (UIN

Maliki Press,2003), him. 97-98.

" Mohammad Nadzir, Membangun Pemberdayaan Ekonomi di Pessantren, Jurnal
economica Volume VI/Edisi 1/Mei 2015

& 1lham Bustomi dan Khotibul Umam, Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri Dan
Masyarakat Di Lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur Kota Cirebon, Jurnal Al-
Mustashfa, Vol. 2, No. 1, Juni 2017.

° Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengamanan Sosial,
(Yogyakarta,Ghalia Indonesia, 1999), him. 133-134.



masa lalu pondok pesantren selalu identik dengan keterbelakangan teknologi,
selalu identik dengan sarung, kampungan dan tidak mandiri maka di milinium
kedua pondok pesantren dituntut untuk bisa menghasilkan alumni-alumni
yang berpengetahuan, mengerti teknologi dan mandiri.

Pesantren selama ini telah terbukti tangguh menghadapi berbagai
ancaman, kendala dan beratnya persoalan perekonomian umat karena kuatnya
nilai ajaran agama yang menjadi pijakan dan menjadi prinsip kemandirian.
Dengan demikian pesantren telah menjadi pelopor atau pioner pembangunan
ekonomi umat di Indonesia.'®

Untuk menjawab tantangan zaman maka pondok pesantren sangat
perlu mengembangkan ilmu pengetahuan ekonomi, keterampilan, dan sikap
kemandirian pada santri. Perencanaan dan strategi yang digunakan dalam
pengembangan kemandirian ekonomi harus sesuai, sehingga dapat digunakan
di mana saja baik di perusahaan, sekolah, masjid, dan salah satunya pondok
pesantren.

Salah satu pondok pesantren yang tidak hanya bergerak di bidang
keagamaan tetapi memiliki peran besar untuk mencetak wirausaha Muslim
ialah Pondok Pesantren El-Bayan Bendasari Majenang yang yang diasuh oleh
K.H. Imam Subkhi Najmudin dan saudara-saudaranya, yang beralamat di JI.
Ky.M. Syuhud No. 1, Bendasari, Majenang, Cilacap, Jawa Tengah.

Santri diberi pendidikan untuk mendalami ilmu agama dan diberi

pelatihan kewirausahaan melalui unit usaha pondok. Dengan memanfaatkan

10 Aziz dalam Halim. 218 - 219



sumbangan-sumbangan dan usaha ekonomi yang berasal dari partisipasi wali
santri berupa SPP, syahriah dan para donatur sebagai bekal untuk memberikan
pendidikan ekonomi untuk mengembangkan kemandirian ekonomi santri yang
berada di pondok pesantren El- Bayan. Di sinilah potensi pondok pesantren,
yakni dengan melakukan perannya sebagai lembaga kemasyarakatan untuk
meningkatkan inisiatif dan kreatif santri sebagai sumber utama pembangunan
dan yang menekankan kesejahteraan material dan spiritual masyarakat sebagai
tujuan dari proses pembangunan.

Pondok pesantren El-Bayan memiliki visi menanamkan ‘aqidah
Ahlussunnah Wal Jama’ah demi terwujudnya santri yang unggul dalam
intelektualitasnya dan berakhlaqul karimah.'* Pondok pesantren El-Bayan
memberikan strategi perpaduan antara pemberian penanaman ilmu
pengetahuan agama dan umum, dan juga memberikan ketrampilan-
ketrampilan (life skill) bagi para santri yang berkiblat akhlak Rasulullah saw.
Pondok pesantren EIl-Bayan mengajarkan beberapa ketrampilan dan
pendidikan usaha kepada para santrinya sebagai bekal di masyarakat setelah
keluar dari pondok pesantren yang disesuaikan dengan potensi dari masing-
masing santri.

Pemberian ketrampilan usaha secara langsung diterapkan dan
dipraktekkan oleh para santri. Pondok pesantren telah menyediakan lahan dan

segala fasilitas untuk mengasah dan melatih ketrampilan tersebut. Pengelolaan

1 http://pp-elbayan-majenang.blogspot.co.id/p/profil.html, diakses pada tanggal 12
November 2017.




unit usaha diserahkan semua kepada santri dan di bawah bimbingan santri-
santri senior.

Salah satu faktor pendukung pemberian ketrampilan wirausaha di
pondok pesantren adalah tersedianya lahan yang cukup dan berbagai jenis
pilihan ketrampilan yang akan dipelajari.’* Dengan letak geografis yang
mendukung berupa dataran rendah yang dikelilingi pegunungan. Luas wilayah
Desa Padangsari mencapai 455 Ha, dan 322 Ha di antaranya merupakan lahan
pertanian dan perkebunan.® Hal ini sangat mendukung untuk pengembangan
ketrampilan dan usaha santri. Juga di samping itu terdapat tanah wakaf yang
luas sekitar 1/8 hektar sehingga santri bisa menerapkan ketrampilan bertani
dengan menggarap tanah wakaf.

Pondok pesantren El-Bayan juga memiliki berbagai jenis usaha dan
ketrampilan sebagai wadah pembelajaran bagi para santri, di antara jenis usaha
dan ketrampilan itu adalah Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) berdiri
tahun 1977, El-Bayan Tailor (ketrampilan menjahit) berdiri tahun 1978,
Perbengkelan (bengkel sepeda motor) berdiri tahun 1979, pertanian,
keterampilan bertani dengan menggarap tanah wagaf, lImu Komputer dan
Manajemen Informatika (IKMI) berdiri tahun 1998, dengan membuka
program intensif dan program profesi satu tahun. Program Intensif membuka
program : Intensif 4 Bulan, Privat, dan Bahasa Inggris. Program Profesi Satu

Tahun membuka jurusan Manajemen Informatika dan Manajemen Keuangan,

12 Muhammad Nasri dan Sundarini, KewirausahaanSantri: BimbinganSantriMandiri,
(Jakarta, Citrayudha, 2004), him. 28.

3 http://pp-elbayan-majenang.blogspot.co.id/p/profil.html, diakses pada tanggal 12
November 2017.




Warung Telekomunikasi (Wartel) berdiri tahun 1999, Perikanan dan
peternakan.**

Pondok pesantren EI-Bayan dalam menjalankan wirausahanya
mencontoh sifat teladan Rasulullah. Konsep pemberdayaan ekonomi yang
dipercayakan kepada santri, baik dari pengelolaan, pengembangan, pemasaran
hingga laporan keuangan. Santri juga memiliki manajemen waktu yang baik
sehingga antara mengurus unit usaha dan belajar agama (mengaji) bisa
berjalan dengan baik dan lancar.

Beberapa alumni pondok pesantren El-Bayan yang sekarang memiliki
usaha atau bekerja sesuai dengan pelatihan yang mereka ikuti sewaktu
mesantren sebagai berikut:*®

Tabel 1: Data alumni dengan pelatihan yang diikuti dan pekerjaannya

No. Nama Alamat Pelatihan | Usaha/Pekerjaan
Yang Sekarang
Diik
uti
1 | Multazam Barebeg, Ciamis, | Jahitan Multazam Tailor
Jawa Barat
2 | Amir Hidayat | Sidareja, Cilacap, | Bengkel Bengkel Motor
Jawa
Tengah
3 | Basiran Lakbok, Ciamis, | Koprasi Mini Market
Jawa Barat
4 | Akid Wanareja, Peternakan | Ternak Bebek
Cilacap,
Jawa
Tengah
5 | Fatah Yasin Kubangkangkung, | Jahitan Karyawan
Cilacap, Kompeksi
Jawa

4 http://pp-elbayan-majenang.blogspot.co.id/p/profil.html, diakses pada tanggal
12 November 2017.

15 Wawancara dengan Makhsun Sulaiman (Ketua Alumni PP El-Bayan Majenang) pada 15
november 2017.




Tengah
6 | Nandang Lakbok, Ciamis, | Kantin Warung Bakso
Suroso Jawa Barat Dan Mie
Ayam
7 | Kholidin Lakbok, Ciamis, | Koprasi Warung Kecil
Jawa Barat
8 | Mahsun Sidaharja, Wartel Foto Coppy
Sulaima Pamarican,
n Jawa Barat
9 | Munir Wanareja, Wartel Warnet
Cilacap,
Jawa
Tengah
10 | Mutohirin Purwadadi, Wartel Toko Ateka
Ciamis
Jawa Barat
11 | Slamet Riyadi | Sidareja, Cilacap, | Kantin Angkringan
Jawa
Tengah

Pemaparan latar belakang tersebut membuat penyusun tertarik untuk
mengetahui strategi yang diterapkan pondok pesantren El- Bayan Bendasari
Majenang  dalam  mengenalkan, memupuk, menumbuhkan, dan
mengembangkan kemandirian ekonomi santri. Dengan mengangkatnya
menjadi sebuah skripsi dengan judul: “STRATEGI PENGEMBANGAN
KEMANDIRIAN EKONOMI SANTRI (Studi Kasus di Pondok

Pesantren El-Bayan Bendasari Majenang Cilacap Jawa Tengah).”

. Definisi operasional

Agar tidak menjadi kesalah pahaman dalam memahami maksud judul
skripsi ini, maka penulis akan mendefinisikan beberapa istilah penting. Istilah-
istilah penting tersebut adalah sebagai berikut:

1. Strategi Pengembangan



Strategi adalah suatu cara dimana organisasi/lembaga akan
mencapai tujuanya, sesuai dengan peluang-peluang dan ancaman-ancaman
lingkungan eksternal yang dihadapi, serta sumber daya dan kemampuan
eksternal.*®

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuali
dengan kebutuhan pekerjaan/ jabatan melalui pendidikan dan pelatihan.
Pendidikan meningkatkan keahlian teoritis, konseptual, dan moral
karyawan, sedangkan latihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
teknis  pelaksanaan pekerjaan, workshoop dapat meningkatkat
pengetahuan.®’

Jadi, strategi pengembangan adalah kumpulan pilihan kritis untuk
perencanaan, penerapan serangkaian rencana tindakan dan alokasi sumber
daya yang penting dalam mencapai tujuan dasar dan sasaran program
pengembangan.

Kemandirian Ekonomi Santri

Kemandirian (self-reliance) adalah suatu konsep yang sering
dihubungkan dengan pembangunan. Dalam konsep ini program-program
pembangunan dirancang secara sistematis agar individu maupun
masyarakat menjadi subyek dari pembangunan. Walaupun kemandirian,
sebagai filosofi pembangunan, juga dianut oleh negara-negara yang telah

maju secara ekonomi, tetapi konsep ini lebih banyak dihubungkan dengan

16 A, Halim. dkk, Manajemen Pesantren, (Pustaka Pesantren, 2005), him. 115.
17 https://developmentcountry.blogspot.co.id/2009/12/definisi-pengembangan. html,
diakses 08 Februari 20018
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pembangunan yang dilaksanakan oleh  negara-negara  sedang
berkembang.®

Santri sebagai salah satu pilar utama pesantren memiliki potensi
ekonomi yang harus digali. Analisis potensi diri ini harus dipahami, bahwa
para santri tersebut mempunyai bakat bawaan, seperti membaca Al-
Qur’an, menulis kaligrafi dan lain sebagainya. Bakat-bakat ini harus selalu
dipupuk dan dikembangkan. Oleh karena itu, pesantren perlu menerapkan
penelusuran bakat dan minat santri, kemudian dibina dan dilatih agar dapat

membangun kemandirian ekonomi dalam diri santri.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan diatas, maka

dapat dirumuskan suatu permasalahan, yaitu Bagaimana strategi

pengembangan kemandirian ekonomi santri yang dilakukan pondok pesantren

El-Bayan Bendasari Majenang Cilacap Jawa Tengah?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan
menganalisis Bagaimana strategi pengembangan kemandirian ekonomi
santri pondok pesantren El-Bayan Bendasari Majenang Cilacap Jawa

Tengah.

18 http://lingkarlsm.com/kemandirian-suatu-refleksi/ diakses 09 februari 2018.
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2. Manfaat Penelitian

a. Untuk menambah khasanah keilmuan Islam.

b. Merupakan sumber referensi dan sarana pemikiran bagi kalangan
akademis dalam menunjang penelitian selanjutnya yang akan berguna
sebagai bahan perbandingan bagi penulis yang lain.

c. Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mengembangkan kemandirian ekonomi santri di Pondok Pesantren El-

Bayan Bendasari Majenang.

E. Kajian pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh
dari pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan
dilakukan. Oleh karena itu, akan penulis kemukakan bebrapa teori dan hasil
penelitian yang relevan dengan penelitian ini

Ahmad Faozan dalam penelitiannya (2006) menunjukan bahwa
pesantren yang didiami oleh santri yang jumlahnya cukup banyak merupakan
konsumen yang positif dan didukung oleh masyarakat sekitarnya. Artinya,
santri dan masyarakat sekeliling pada dasarnya adalah konsumen yang
kebutuhannya dapat dicukupi secara ekonomi oleh pesantren itu sendiri. Jadi,
pesantren hakikatnya bisa mandiri untuk menjadi pusat kelembagaan ekonomi

bagi santri dan masysrakat sekitarnya.

9 Ahmad Faozan, Pondok Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi, Jurnal Ibda" | Vol. 4 |
No. 1. Jan-Jun 2006 |88-102.
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A. Wahid zaini menyatakan bahwa usaha-usaha ke arah terciptanya
keadilan sosial tidak saja merupakan gerakan-gerakan pembinaan mental,
tetapi lebih dari diperlukannya penyediaan sarana, kesempatan tata laksana,
dan tahapan-tahapan yang jelas bagi kegiatan yang mengarah kepada bidang
garapan keadilan sosial. Lembaga-lembaga yang ada di masyarakat seperti
halnya pesantren, disamping sebagai lembaga pendidikan juga sebagai
lembaga pembinaan moral dan kultural, baik di kalangan santri maupun santri
dengan masyarakat. Kedudukan seperti ini, memberikan isyarat bahwa
penyelenggaraan keadilan sosial melalui pesantren lebih banyak menggunakan
pendekatan kultural.?°

Abdul Muin. M. mengemukakan Pengembangan fungsi dan peran
pesantren dalam konteks pemberdayaan masyarakat berpijak pada tatanan
nilai yang diyakini dan dianut oleh kalangan pesantren yang bermuara pada
dua nilai yaitu nilai ilahi dan nilai insani. Nilai ilahi merupakan nilai yang
transenden yang bersumber dari Alloh dan sabda Rasulullah yang berlaku
universal dan menjadi sumber nilai prilaku manusia dalam mncapai
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Sedangkan nilai insani
merupakan nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta hidup dan
berkembang dengan mendasarkan pada kemaslahatan bersama.?

Menurut Fathul Aminudin Aziz dalam buku yang berjudul Manajemen

Pesantren mengatakan bahwa pendidikan pondok pesantren merupakan pusat

20 A Wahid Zaini, Dunia Pemikiran Kaum Santri, (Yogyakarta, LKPSM NU DIY, 1994),
him. 92.

2L Abd. Muin M, dkk, Pesantren Dan Pengembangan Ekonomi Umat, (Jakarta. CV.
Prasasti. 2007), hIm.25-26.
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pengembangan sumber daya manusia (Human Resources) agar memiliki
kehidupan yang lebih baik dan memiliki sikap memanusiakan manusia
(humanis).?* Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mengajarkan
keilmuan dapat memberikan keseimbangan dalam berbagai disiplin keilmuan
sehingga dapat memberikan kebahagiaan dunia dan akhirat, santri memiliki
wawasan yang luas, mampu menghadapi modernitas tanpa kehilangan
identitas dalam dirinya.

Soedrajat Rasyid menyatakan bahawa sejak awal pendiriannya,
pondok pesantren telah mandiri, dikelolan secara mandiri. Para santri di
biasakan memiliki jiwa kemandirian, keikhlasan, dan kesederhanaan dengan
landasan iman. Pendidikan demikian mampu membentuk sikap optimis para
santri dan tawakal menatap masa depan mereka. Sikap optimis itu didasarkan
adanya keyakinan bahwa Allah Swt telah menjamin rizki setiap makhluknya
di bumi ini.??

Menurut Mas’ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz seorang tidak
akan pernah mengalami perkembangan tanpa menggunakan upaya pikir dan
fisik untuk menciptakan suatu rekayasa positif demi suatu perubahan. Seorang
wirausahawan senantiasa berupaya melakukan inovasi untuk memperbaiki

suatu keadaan. Dalam melakukan pencarian hal-hal baru dia selalu

22 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Pesantren., him. 12.
28 Soedrajat Rasyid, dkk, Kewirausahaan Santri: Bimbingan Saantri Mandiri, (Jakarta, PT.
Citrayudha, 2005), him.13.
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memperhatikan efektifitas dan efisiensi, serta kerjasama dengan pihak lain
yang saling menguntungkan.?*
Menurut Ginanjar Kartasasmita strategi pengembangan benar-benar
diupayakan untuk mendorong proses perubahan sosial yang memungkinkan
masyarakat bisa berkembang baik dari segi sosial, ekonomi, budaya, maupun
di bidang kehidupan lainya. Pengembangan ekonomi rakyat tidak dapat
dicapai hanya dengan mengandalkan pada pertumbuhan. Dalam upaya ini
beberapa langkah strategis harus ditempuh, diantaranya yang penting adalah
sebagai berikut:?®
a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat
berkembang (enabling). Titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap
manusia, setiap masyarakat, memiliki potensi yang dapat dikembangkan.
Artinya, tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya, karena, kalau
demikian akan sudah punah. Pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun daya itu, dengan mendorong memotivasikan dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya
untuk mengembangkannya.

b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat
(empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif,
selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi

langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan

24 Mas’ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz, Kewirausahaan: Suatu Pendekatan
Kontemporer, (Yogyakarta, Unit Penerbitdan Percetakan Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,
2004), him. 2.

% Ginanjar Kartasasmita, Pemberdayaan Masyarakat Memadukan Pertumbuhan Dan
Pemerataan, (Jakarta: Pustaka Cresindo, 1996), him. 69-70.
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(input), serta pembukaan akses ke dalam berbagai peluang (opportunities)

yang akan membuat masyarakat menjadi makin berdaya.

c. Memberdayakan mengandung pula arti

melindungi.

Dalam proses

pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh

karena kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat.

Selain mengambil dari buku-buku referensi di atas, penyusun juga

melakukan telaah terhadap penelitian yang sudah ada dan yang mempunyai

kemiripan dengan judul yang diangkat sehubungan dengan masalah strategi

mengembangkan mandiri ekonomi yang dapat dijadikan bahan acuan dan

masukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2: Penelitian terdahulu

Nama (Judul
Penelitian)

Hasil Penelitian

Persamaan/Perbedaan

Siti Nur Azizah,
(“Pemberdayaan
Ekonomi Pondok
Pesantren
Berbasis
Ekoproteksi
(Studi  Kasus di
Pondok Pesantren
Mamba’ul Ulum
Tunjungmuli
Karangmoncol
Purbalingga)”,201
2)

Pondok pesantren dalam
melakukan optimalisasi
peran pemberdaya serta
strategi perlindungan
sebagai konsep dan
aplikasi lanjutan
pemberdayaan ekonomi
pesantren dengan
menerapkan konsep
penerapan nilai-nilai
kemandirian ekonomi di
dalam pondok pesantren
untuk melaksanakan
program pemberdayaan
kesejahteraan ekonomi
masyarakat.?®

Persamaan: Tujuan sama
untuk peningkatan
kemandirian ekonomi
masyarakat pondok
pesantren

Perbedaan: Menggunakan
sistem nilai-nilai budaya
kenabian (wirausaha)
yang diterapkan pondok
pesantren dan
perlindungan.

Emi Tavipi
(“Manajemen
Kewirausahaan
Di Pondok

Pondok pesantren EI-
Bayan dalam menerapkan
manajemen
kewirausahaannya adalah

Persamaan: Tujuan sama
untuk peningkatan potensi
santri  dalam  rangka

%8 Siti Nur Azizah, “Pemberdayaan Ekonomi Pondok Pesantren Berbasis Ekoproteksi (Studi

Kasus Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum Tunjungmuli Karangmoncol Purbalingga),” Skripsi,
Program Sarjana STAIN Purwokerto, 2012.
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Pesantren El-
Bayan Bendasari
Majenang Cilacap
Jawa Tengah”),
2015)

semua kegiatan
kewirausahaan seluruhnya
dilakukan oleh santri.
Modal dalam menjalankan
semua bisnis atau kegiatan
kewirausahaan di pondok
pesantren adalah modal
yang berasal dari kyai
yang diserahkan kepada
santri untuk dikelola
semua hasil diserahkan
kepada kyai tanpa adanya
pengurangan maupun
penambahan sesuai dengan
hasil keuntungan yang
didapat.”’

mengembangkan
ketrampilan (skill) yang
dimiliki ~ oleh  santri
sebagai  bekal  masa
depan.

Perbedaan:Fokus
penelitian pada pada
manajemen
kewirausahaanya bukan
pada strategi
pengembangan
kemandirian ekonomi
santri.

Aulia Nur Inayah
(“Pemberdayaan
Ekonomi Santri
Melalui  Budaya
Profetik

(Studi Kasus Di
Pondok Pesantren
El-Bayan
Bendasari
Majenang
Kabupaten
Cilacap)”, 2015)

Pelaksanaan
pemberdayaan ekonomi
santri di pondok pesantren
El-Bayan berdasarkan atas
penanaman nilai budaya
profetik dengan
mencontoh suri tauladan
Nabi Muhammad saw
dalam menjalankan bisnis
dan wirausahanya. Hal ini
tidak hanya tercermin
dalam kegiatan ekonomi
yang ada di pondok
pesantren El- Bayan saja,
tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari
santri.?®

Persamaan: Tujuan sama
untuk pemberdayaan
ekonomi santri
Perbedaan:
lebihmenekakan
penanaman sifat-sifat
kenabian (wirausaha)
yang diterapkan pondok
pesantren.

Dari berbagai penelitian di atas, semakin menguatkan ketertarikan

penulis untuk meneliti strategi yang dilakukan oleh pesantren dalam

mengembangkan kemandirian ekonomi santri. Karya ini bisa menjadi bentuk

%" Emi Tavipi. Manajemen Kewirausahaan Di Pondok Pesantren El-Bayan Bendasari

Majenang Cilacap Jawa Tengah. Skripsi, Program Sarjana STAIN Purwokerto, 2015.

28 Aulia Nur Inayah. Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui Budaya Profetik (Studi
Kasus Di Pondok Pesantren El-Bayan Bendasari Majenang Kabupaten Cilacap). Skripsi,
Program Sarjana STAIN Purwokerto, 2015.
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lanjutan dan melengkapi karya-karya yang sudah ada. Hasil penelitian ini
setidaknya dapat menjadi tambahan referensi tentang strategipengembangan
kemandirian ekonnomi santri.

Oleh karena itu, penulis ingin menggali secara mendalam dengan
melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Pengembangan Kemandiri
Ekonomi Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren El-Bayan Majenang

Cilacap Jawa Tengah)”.

. Sistematika Penulisan

Untuk lebih terarah dan lebih mudah memahami skripsi ini penulis
membuat sistematika penulisan sesuai dengan masing-masing bab. Penulis
membaginya menjadi lima bab yang masing-masing bab terdiri dari beberapa
sub bab yang merupakan penjelasan dari bab tersebut. Adapun sistematika
penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama memuat tentang pendahuluan. Pada bagian ini meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
metode penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi mengenai landasan teori yang berkaitan dengan
Strategi Pengembangan Kemandirian Ekonomi Santri di Pondok pesantren El-
Bayan Bendasari Majenang.

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang meliputi: Jenis

penelitian, Sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
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Bab keempat berisi tentang analisis Strategi Pengembangkan
Kemandirian Ekonomi Santri di Pondok pesantren El-Bayan Bendasari
Majenang.

Bab kelima adalah penutup. Dalam bagian ini, berisi kesimpulan dari
pembahasan, saran-saran dan kata penutup sebagai akhir dari isi pembahasan.

Adapun pada bagian akhir skripsi ini, peneliti mencamtumkan daftar
pustaka yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampira-

lampiran dan daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pondok pesantren El-Bayan Bendasari Majenang merupakan pondok
pesantren yang mempunyai tujuan mulia yaitu membentuk manusia yang
bertaqwa dan berakhlaqul karimah. Sesuai dengan tujuan tersebut maka upaya
yang dilakukan pondok pesantren El-Bayan dalam mendidik para santrinya
dengan menanamkan ‘aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah demi terwujudnya
santri yang unggul dalam intelektualitasnya dan berakhlaqul karimah.

Program pengembangan yang dilakukan oleh Pondok pesantren El-
Bayan dalam rangka meningkatkan kemandirian ekonomi santri adalah
melalui 3 kurikulum pendidikan vyaitu pendidikan formal, non formal
(keagamaan) dan pendidikan ketrampilan dan kewirausahaan. Pendidikan
formal dan non formal sebagai pemberian teori dan pendidikan ketrampilan
dan kewirausahaan sebagai penerapan atau prakteknya.

Pesantren telah memiliki beberapa unit usaha dan ketrampilan sebagai
wadah pembelajaran bagi para santri. Seperti Koperasi Pondok Pesantren
(Kopontren), El-Bayan Tailor (ketrampilan menjahit), Perbengkelan (bengkel
sepeda motor), Pertanian (keterampilan bertani dengan menggarap tanah
wagaf). llmu Komputer dan Manajemen Informatika (IKMI), Warung
Telekomunikasi (Wartel), Perikanan dan Peternakan. Pemberian ketrampilan

usaha secara langsung diterapkan dan dipraktekkan oleh para santri di bawah
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bimbingan santri senior. Pondok pesantren telah menyediakan lahan dan
segala fasilitas untuk mengasah dan melatih ketrampilan tersebut.

Nilai-nilai Islam yang ditanamkan melalui pendidikan kewirausahaan
Pondok pesantren El-Bayan antara lain: 1) Jujur dan Amanah, 2) Profesional,
3) Kerjasama (atta’awun), 4) Tanggungjawab, 5) Ikhtiyar dan Kerja Keras, 6)

Tekun dan Ulet.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di Pondok pesantren El-
Bayan Bendasari Majenang, maka peneliti memberikan saran-saran yang
membangun dalam pengembangan kemandirian ekonomi santri.
1. Bagi Pengasuh dan Pengurus
a. Memperluas bangunan unit usaha pondok agar semakin banyak santri
yang mengikuti pendidikan kewirausahaan dan melengkapi fasilitas
yang dibutuhkan.
b. Memprluas kemitraan, tidak hanya dengan mitra dari kalangan
keluarga tetapi juga dengan pihak lainnya.
c. Mengadakan unit usaha baru untuk santri putri agar memiliki
kesempatan mengikuti pendidikan ketrampilan dan kewirausahaan
seperti bidang tatabusana, bidang tataboga, bidang tatarias dan bidang

kerajinan tangan.
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2. Bagi santri
a. Belajarlah dengan penuh semangat dan Istiqgomah dalam mengamalkan
ilmu yang sudah didapat terutama dalam kewirausahaan.
b. Mampu mengaplikasikan ilmu atau ketrampilan wirausaha yang dapat

memberikan manfaat untuk masyarakat dan sekitarnya.

C. Penutup

Alhamdulillahirobbil 'alamin, segala puji penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT vyang telah mencurahkan rahmat, nikmat, taufik serta hidayah-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa sebagai manusia yang tidak pernah terlepas
dari kesalahan dan kekhilafan, maka penulis mengucapkan permohonan maaf
atas segala kesalahan dan kekliruan dalam menuliskan skripsi ini karena di
dunia ini tidak ada manusia yang sempurna karena kesempurnaan hanyalah
milik Allah SWT.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah- membantu dalam penulisan skripsi ini, semoga segala bantuan yang telah
diberikan menjadi amal kebaikan di sisi Allah SWT dan akan diganti dengan
pahala yang berlipat-lipat, Aamiin.

Akhirnya dengan segala kekurangan penulis berharap semoga skripsi
ini dapat memberikan manfaat bagi penulis sendiri maupun orang laindan

mendapat ridho Allah SWT, Aamiin. Sekian dan Terima kasih.
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